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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin canggih
perkembangannya dari masa ke masa sangat cepat. Hal ini mendorong dan
menuntut siswa sekolah dasar untuk meningkatkan kemampuannya dalam
bidang limu Pengetahuan Alam (IPA). Oleh karena itu, guru dituntut untuk
melakukan sebuah tindakan perubahan terhadap pola mengajar siswa di kelas,
juga guru harus bisa membuat perubahan secara kognitif, afektif, dan
psikomotorik.

Dalam pembelajaran IPA, siswa dihadapkan pada peristiwa yang
terjadi di dalam kehidupan sehari-hari. Dalam hal ini siswa sekolah dasar
masih cenderung berpikir konkrit, mereka selalu ingin melihat sesuatu dengan
nyata dan dapat mereka rasakan. Oleh karena itu guru diharapkan mampu
mengajak siswa berperan secara aktif dan menggunakan media pembelajaran
untuk menunjang keberhasilan proses belajar mengajar.

Pembelajaran IPA berhubungan dengan mencari tahu tentang alam
secara sistematis sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan
pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep atau prinsip-prinsip saja
tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. Pendidikan IPA diharapkan

menjadi wahana bagi siswa untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar,
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serta prospek pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya di dalam
kehidupan sehari-hari.

Pada saat pembelajaran IPA materi pernapasan pada manusia, penulis
memberikan pembelajaran dengan metode ceramah dan menugaskan siswa
untuk berdiskusi serta menjawab pertanyaan yang diberikan namun
kenyataannya sebagian siswa kurang bersemangat dalam mengikuti
pembelajaran sehingga mereka tidak bisa menjawab pertanyaan yang
diberikan. Hal ini yang menyebabkan hasil belajar mereka kurang sehingga
tidak mencapai ketuntasan belajar.

Setelah melakukan observasi di simpulkan bahwa hal tersebut terjadi
karena motivasi dan minat belajar mereka kurang, sehingga tidak bersemangat
dalam mengikuti pembelajaran. Factor lain yang menjadi penyebab adalah
pembelajaran yang diberikan hanya menggunakan metode ceramah saja yang
menyebabkan pembelajaran kurang menarik. Guru tidak menggunakan media
pembelajran, siswa menerima pembelajaran secara tertulis saja.

Demikian pula halnya, permasalahan umum yang terjadi di SDN 2
Cimahi adalah rendahnya hasil belajar IPA siswa. Hal ini terbukti bila
diadakan ulangan harian per pokok bahasan sering hasil belajar IPA dibawah
rata-rata yaitu 6,25, sedangkan KKM adalah 7,00. IPA merupakan mata
pelajaran yang sulit dipahami siswa setelah mata pelajaran matematika.

Pembelajaran IPA harus disertai dengan kegiatan yang dilakukan. Jadi,
tidak hanya menerima pembelajaran secara tertulis saja, tetapi siswa

mengetahui objek secara konkrit melalui kegiatannya tersebut, hal itu akan
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menambah ketertarikan siswa terhadap pembelajaran. Agar pembelajaran
lebih menarik yaitu salah satunya dengan menggunakan media audio visual.

Kegiatan belajar melalui media ditunjukan pada kegiatan pembelajaran
yang memanfaatkan pada media sebagai sumber belajar. Media dalam
pengertian keseluruhan, dapat mencakup barang, benda dan manusia yang
dapat dijadikan sumber belajar.

Media pembelajaran yang dirancang dan dibuat oleh guru harus
mampu memberikan pemahaman yang lebih konkret kepada siswa, terlebih
pembelajaran IPA di SD harus memberikan pemahaman yang lebih konkret,
agar mudah dimengerti dan dipahami siswa. Oleh karena itu, peranan media
pembelajaran sangat penting untuk menunjang proses pembelajaran IPA.

Dewasa ini pembelajaran dengan menggunakan media cetak, media
elektronik serta teknologi informasi dan komunikasi tersedia sangat
melimpah. Setiap peserta didik dapat mengakses berbagai informasi yang
terkait dengan materi pembelajaran di sekolah dari berbagai media yang ada
dengan sangat mudah, baik media cetak ataupun elektronik, guru pun tidak
lagi menjadi satu-satunya sumber bkelajar.

Pada kenyataannya masih banyak guru-guru yang dalam melaksanakan
pembelajaran di kelas masih menggunakan cara klasikal, yaitu guru member
pelajaran dan siswa menerima dengan pasif. Guru hanya menggunakan
metode ceramah sehingga siswa merasa bosan dan jenuh, karena pembelajaran
yang dilakukan guru tidak menarik atau monoton, sehingga proses

pembelajaran kurang bermakna.
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Guru-guru masih jarang sekali menggunakan media pembelajaran
sebagai sumber belajar. Guru hanya menjelaskan materi secara teoritis,
dengan tidak menggunakan media yang sesuai. Hal itu yang menjadikan siswa
kurang tertarik pada materi pelajaran, sehingga muncul kebosanan dan
kejenuhan dalam belajar.

Permasalahan tersebut menjadi tantangan pada guru untuk dapat
menjadikan proses pembelajaran khususnya pembelajaran IPA lebih
menyenangkan dan menarik bagi siswa. Guru sebagai fasilitator harus kreatif.
Selain itu, guru hendaknya berusaha untuk meningkatkatkan hasil belajar
siswa dengan menggunakan teknik, metode dan media yang sesuai dengan
karakteristik siswa.

Adapun salah satu cara untuk membuat pembelajaran IPA lebih
menarik dan menyenangkan yaitu dengan menggunakan media pembelajaran
audio visual. Media audio visual dapat membantu guru dalam menyampaikan
informasi yang sangat sulit dijelaskan melalui lisan dalam konsep-konsep
materi. Dengan menggunakan media audio visual dapat meningkatkan
motivasi dan minat siswa untuk lebih berprestasi dan termotivasi untuk lebih
giat belajar.

Dengan semakin canggihnya dunia teknologi, peran media audio
visual tidak mungkin diabaikan begitu saja. Kehadiran media audio visual
bukan tanpa masalah untuk dapat diterima oleh masyarakat. Masalah seperti

buta media audio visual, kesiapan mental dan juga harga yang relatif masih
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cukup mahal perlu ditanggulangi. Akan tetapi banyak pula keuntungan yang
diperoleh dari media audio visual.

Media audio visual dapat digunakan untuk membantu menyampaikan
informasi yang sangat sulit dijelaskan melalui lisan dalam konsep-konsep
materi, serta membantu siswa melakukan kegiatan yang dilakukannya. Selain
itu siswa lebih tertarik sehingga pembelajaran menjadi menyenangkan.

Berdasarkan latara belakang permasalahan yang muncul diantaranya:
kurangnya pemahaman konsep siswa terhadap materi pelajaran, rendahnya
nilai yang diperoleh siswa, dan guru jarang menggunakan media pembelajaran
hanya menggunakan metode ceramah. Maka penulis tertarik untuk meneliti
dengan tujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan pemahaman konsep
siswa pada materi pembelajaran IPA. Perlu dilakukan upaya yang inovatif
yang dapat dilakukan dalam rangka meningkatkan pemahaman konsep siswa,
dan salah satu upaya tersebut adalah dengan menggunakan media audio
visual. Oleh karena itu peneliti akan melaksanakan penelitian yang berjudul
“Penggunaan Media Audio Visual Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep
Siswa Pada Mata Pelajaran IPA Materi Alat Pernapasan Pada Manusia”
(Penelitian Tindakan Kelas di Kelas V. SDN 2 Cimahi Kecamatan Campaka

Kabupaten Purwakarta).
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka rumusan

permasalahan yang diajukan dalam penelitian ini adalah:

1.

Bagaimana bentuk perencanaan pembelajaran dengan menggunakan media
audio visual dalam pembelajaran IPA di kelas V SDN 2 Cimahi?
Bagaimana pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan media audio
visual di kelas V SDN 2 Cimahi?

Bagaimana peningkatan pemahaman konsep siswa setelah menggunakan

media audio visual dalam pembelajaran IPA di kelas V SDN 2 Cimahi?

C. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan permasalahan yang telah dipaparkan di atas, maka

tujuan penulis yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk

mengungkap:

1.

Perencanaan bentuk pembelajaran dengan menggunakan media audio
visual dalam pembelajaran IPA di kelas V SDN 2 Cimahi?

Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan media audio visual di
kelas V SDN 2 Cimahi?

Peningkatan pemahaman konsep siswa setelah menggunakan media audio

visual dalam pembelajaran IPA di kelas V SDN 2 Cimabhi
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D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi:
1. Peneliti
Menambah wawasan dalam menggunakan media audio visual pada
pembelajaran IPA, serta dapat mengetahui tingkat kesulitan penerapan
atau penggunaan media audio visual, dan memotivasi peneliti untuk lebih
kreatif dalam menggunakan media pembelajaran
2. Guru
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat membantu
memudahkan proses pembelajaran di dalam kelas, sehingga membantu
kesulitan-kesulitan yang dihadapi siswa. Menambah wawasan dan
pengalaman mengajar yang efektif dan efisien.
3. Siswa
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan
motivasi siswa dalam belajar pembelajaran IPA, yang selanjutnya dapat
meningkatkan pemahaman konsep siswa. Melalui media audio visual
siswa mendapatkan pengalaman belajar yang sesungguhnya sehingga
siswa belajar lebih aktif.
E. Definisi Operasional
Untuk mendukung penelitian ini, maka penulis menemukan konsep
definisi istilah/oprasional sebagai berikut:
1. Media pembelajaran adalah sebuah alat yang dapat menyampaikan sebuah

pesan (dapat berupa orang atau benda) pada penerimaan pesan yang dituju,
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sehingga akan terjalin komunikasi yang baru dilakukan sebagai penunjang
pembelajaran.

2. Media audio visual adalah merupakan media perantara atau penggunaan
materi dan penyerapannya melalui pandangan dan pendengaran sehingga
membangun kondisi yang dapat membuat siswa mampu memperoleh
pengetahuan, keterampilan atau sikap

3. Audio visual dapat digolongkan kedalam jenis media audio-motion-visual,
yakni media yang mempunyai suara ada gerakan, dan bentuk objek yang
dapat dilihat. Audio visual adalah suatu sarana atau alat yang terdapat dua
unsur audio dan visual yang terdapat di dalam pita video dan dikemas
dengan gambar elektronik dan kemudian diputar dengan suatu alat yaitu
video player atau komputer.

4. Pembelajaran adalah proses komunikasi fungsional antara siswa dengan
guru, siswa dengan siswa dalam rangka perubahan sikap dan pola piker
yang akan menjadi kebiasaan bagi siswa.

5. llmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan terjemahan dari bahasa inggris
natural science atau secience. Jadi IPA atau seanee secara harfiah dapat
disebut sebagai ilmu tentang alam, ilmu yang mempelajari peristiwa-
peristiwa yang terjadi di alam.

6. Pemahaman konsep IPA adalah tingkat kemampuan siswa untuk
menangkap makna dan arti serta menguasai konsep IPA, untuk

mengetahui tingkat pemahaman siswa maka dilakukan tes hasil belajar.
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7. Alat pernapasan pada manusia terdiri dari hidung, tenggorokan dan paru-
paru.
8. Bernapas adalah proses pembebasan energy kimiawi yang terdapat pada

makanan menjadi energi yang diperlukan untuk hidup
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